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Pengembangan karir merupakan upaya perubahan atau peningkatan karir 
pegawai dari suatu jabatan lain dalam ruang dan golongan yang berbeda. 
Loyalitas Kerja adalah suatu tekad dan kesanggupan individu untuk menaati, 
melaksanakan, mengamalkan peraturan-peraturan dengan penuh kesadaran dan 
sikap tanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
pengembangan karir dengan loyalitas pegawai lembaga pembinaan khusus anak 
klas II Pekanbaru. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dengan 
analisis deskriptif kuantitatif. Dimana yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah pegawai lembaga pembinaan khusus anak klas II Pekanbaru. Data 
penelitian diperoleh dengan menggunakan skala pengembangan karir dari 
Handoko, dan skala loyalitas kerja dari Gouzali Saydam. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi liner sederhana berbantuan 
dengan aplikasi SPSS versi 22. Berdasarkan analisis data, pada Anova ditemukan 
bahwa nilai signifikan sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat 
Hubungan antara Pengembangan Karir dengan Loyalitas Kerja Pegawai Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
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Career Development is aneffort of change and improvement of employees’ 
careerin Another position in different job classes. The work loyalty is a 
commitment and Individual ability to obey, perform, and implement the rules with 
awareness and responsibility.This research aims to find out the relation between 
career development and employees’ loyalty at Child Special Development 
Institution Class II Pekanbaru. This research used quantitative approach with 
descriptive method. The Subject of the researc his the employees of child special 
development institution Class II Pekanbaru. The research data was obtained by 
using career development Scale by Handoko and work loyalty scale by Gouzali 
Saydam.The data analysis Technique used simple regression analysis supported 
by SPSS version 22 application. Based on data analysis in ANOVA table,it is 
found that the significant value 0.000. Lessthan0.05,it can be conclude that 
hypothesis in this research is accepted that There is relation between career 
development and employees’work loyalty at Child Special Development 










Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam, dengan 
kekuasaan Nya dan kebesaran Nya senantiasa memberikan anugrah dan nikmat 
yang tiada terhingga kepada penulis. Alhamdulillah atas izin dan kehendak Allah 
SWT. Yang telah memberikan kemudahan dan petunjuk dalam menyelesaikan 
skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Pengembangan Karir dengan 
Loyalitas Kerja Pegawai Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 
Pekanbaru” dapat diselesaikan dengan baik. Skripsi ini disusun sebagai salah 
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Bimbingan Konseling Islam di 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
Penulis menyadari tanpa bantuan dari berbagai pihak, tidak banyak yang 
dapat penulis lakukan dalam menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu penulias 
menyampaikan rasa hormat dan terima kasih atas semua bantuan dan dukungan 
selama pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau.   
2. Bapak Dr. Imron Rosidi, S.Pd., MA Selaku Dekan Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
3. Bapak Dr. Masduki, M.Ag, selaku Wakil Dekan I, Bapak Toni Hartono, 
M.Si selaku Wakil Dekan II, Bapak Dr. Azni, M.Ag, selaku Wakil Dekan 
III  Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau.  
4. Ibu Listiawati Susanti, S,Ag., MA selaku Ketua Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam yang telah banyak memberikan fasilitas dalam 





5. Ibu Rosmita, M.Ag, selaku sekertaris program studi Bimbingan Konseling 
Islam yang banyak memeberikan kemudahan dan semangat kepada 
peneliti. 
6. Bapak Fahli Zatrahadi, M.Pd selaku Dosen Pemnasehat Akademik (PA) 
7. Bapak Drs. H. Suhaimi, M.Ag selaku pembimbing peneliti yang sangat 
berjasa dalam penulisan skripsi ini, beliau juga memberikan ide, saran dan 
motivasi yang luar bias sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini 
dan ditengah-tengah kesibukan beliau dengan penuh kesabaran dan 
ketelitian telah membimbing peneliti dalam proses penyelesaian skripsi 
ini. 
8. Seluruh Dosen Jurusan Bimbingan konseling Islam yang telah 
memberikan Ilmu kepada penulis. 
9. Seluruh Civitas Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
10. Untuk Ayahanda (Hendra Sefendi) dan Ibunda (Nurhidawati) tercinta yang 
selalu berjuang untukku, terimakasih atas segala pengorbanan, dukungan, 
do’a dan semangat Ayah dan Ibu selama ini, Ayah dan ibu adalah pria dan 
wanita terbaik dalam hidup saya, mungkin hanya tulisa sederhana ini yang 
baru bisa daku persembahkan 
11. Untuk adikku (Lili Kadri dan Intan Zaharani) tersayang, terimakasih atas 
dukungan dan bantuan selama ini. Mohon maaf jika kakak belum bisa jadi 
panutan yang lebih baik. 
12. Bapak Erwin Saleh Siregar selaku Kepala Lapas Terbuka Klas III Rumbai 
yang telah memberikan izin Penelitian. 
13. Bapak Sugianto selaku Kepala Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 
Pekanbaru yang telah memberikan izin penelitian. 
14. Pegawai Lapas Terbuka Klas II Rumbai yang telah membantu 
memberikan informasi kepada peneliti dalam penyusunan skripsi. 
15. Pegawai Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru yang telah 
membantu memberikan data serta informasi yang peneliti butuhkan 





16.  Uncu Elvi dan Om indra yang selalu memberikan semangat dan 
mendukung saya dalam semua kegiatan yang saya lakukan dalam 
menyelesaikan skripsi. 
17. Teman-teman seperjuangan yang selalu memberikan semangat serta 
kerjasama untuk bangkit dan pantang menyerah Vebi Farma, Ayuni Laili, 
Rasti Yunda Sari, Dita Arisela Sinulingga yang sama-sama berjuang demi 
masa depan kita masing-masing. 
18. Sahabat seperjuangan Afikah Muayadah, Annisa Febrianti, Eno Yulva, 
Ummu Atifah, Jefri Dwi Putra yang senantiasa menyemangati dan 
memberikan perhatian yang tulus untuk penulis. 
19. Teman-temanku angkatan 2017 Prodi Bimbingan Konseling yang tidak 
dapat disebutkan namanya satu-persatu, semoga kita menjadi sarjana 
Bimbingan Konseling Islam yang sukses. Amin. 
20. Terimakasih juga kepada semua pihak yang telah membantu yang tidak 
dapat penulis sebutkan satu persatu disini. 
 



















ABSTRAK ......................................................................................................  i 
KATA PENGANTAR ....................................................................................  iii  
DAFTAR ISI ...................................................................................................  vi 
DAFTAR TABEL...........................................................................................  viii 
DAFTAR GAMBAR  .....................................................................................  ix 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  x 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ...............................................................................  1 
B. Penegasan Islilah ............................................................................  6 
C. Alasan Memilih Judul ....................................................................  6 
D. Permasalahan .................................................................................  6 
1. Identifikasi Maslah ...................................................................  6 
2. Batasan Masalah.......................................................................  7 
3. Rumusan Masalah ....................................................................  7 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...................................................  7 
1. Tujuan Penelitian .....................................................................  7 
2. Kegunaan Penelitian.................................................................  7 
F. Sistematika Penulisan.....................................................................  8 
 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Teori Yang Mendasari....................................................................  11 
1. Pengembangan Karir ................................................................  11 
2. Loyalitas Kerja .........................................................................  15 
B. Kajian Terdahulu ............................................................................  18 
C. Kerangka Pemikiran .......................................................................  19 
D. Hipotesis .........................................................................................  20 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian ............................................................  22 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian .........................................................  22 




D. Teknik Pengumpulan Data .............................................................  23 
E. Teknik Pengolahan Data ................................................................  26 
F. Uji Validitas dan Reabilitas ...........................................................  27 
G. Teknik Analisis Data ......................................................................  33 
 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
A. Gambaran Umum Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
 Klas II Pekanbaru ..........................................................................  36 
B. Ketenagaan .....................................................................................  37 
C. Visi dan Misi Instansi.....................................................................  41 
D. Tugas Pokok dan Fungsi Instansi ...................................................  42 
E. Struktur Organisasi.........................................................................  44 
 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian ..............................................................................  45 
B. Analisis Data ..................................................................................  50 
C. Pembahasan ....................................................................................  54 
 
BAB VI PENUTUP 
A. Kesimpulan ....................................................................................  56 





















Tabel 1.1  Jam Kerja Pegawai Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 
II Pekanbaru ................................................................................  3 
Tabel 1.2  Pola Pengembangan Karir Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak Klas II Pekanbaru ..............................................................  5 
Tabel 3.1  Blue Print Skala Pengembangan Karir .......................................  24 
Tabel 3.2  Blue Print Skala Loyalitas Kerja ................................................  25 
Tabel 3.3  Hasil Uji Validitas Hubungan Pengembangan Karir ..................  28 
Tabel 3.4  Hasil Uji Validitas Loyalitas Kerja .............................................  30 
Tabel 3.5  Hasil Uji Reliabilitas Pengembangan Karir ................................  32 
Tabel 3.6  Hasil Uji Reliabilitas Loyalitas Kerja .........................................  32 
Tabel 3.7  Interpretasi Koefisien Korelasi ...................................................  35 
Tabel 4.1  Daftar Susunan Personil LPKA klas II Pekanbaru .....................  38 
Tabel 5.1  Kategori Usia Subjek ..................................................................  45 
Tabel 5.2  Kategori Jenis Kelamin ...............................................................  45 
Tabel 5.3  Kategori Pendidikan Terakhir .....................................................  46 
Tabel 5.4  Kategori Masa Kerja ...................................................................  46 
Tabel 5.5  Rekapitulasi Hasil Skala Pengembangan Karir ..........................  47 
Tabel 5.6  Rekapitulasi Hasil Skala Loyalitas Kerja ...................................  48 
Tabel 5.7  Hasil Uji Normalitas ...................................................................  50 
Tabel 5.8  Hasil Uji Linearitas .....................................................................  51 
Tabel 5.9  Hasil Uji Hipotesis ......................................................................  52  
Tabel 5.10  Model Summary .........................................................................  52 
Tabel 5.11  Interpretasi Koefisien Koreltif ....................................................  53 








Gambar 2.1  Model Konseptual .......................................................................  20 















Lampiran A :  Skala Try Out 
Lampiran B :  Tabulasi Data Mentah Try Out  
Lampiran C :  Reliabilitas Dan Diskriminasi Aitem 
Lampiran D :  Skala Penelitian 
Lampiran E :  Tabulasi Data Mentah Penelitian 
Lampiran F :  Uji Normalias Dan Linearitas 
Lampiran G :  Hipotesis 
Lampiran H :  Dokumentasi 



















A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya 
dalam suatu organisasi yang meliputi semua orang dalam melakukan aktivitas, 
serta satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, 
kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, serta satu-satunya pula 
sumber daya yang mempunyai rasio, rasa, dan karsa. Semua potensi sumber 
daya manusia tersebut sangat berhubungan terhadap upaya organisasi dalam 
pencapaian tujuannya, sehingga antara organisasi dan individu yang ada di 
dalamnya merupakan suatu talenta yang tak bisa dipisahkan. Sumber daya 
manusia berkualitas tinggi adalah sumber daya manusia yang mampu 
menciptakan bukan hanya saja pada nilai komparatif akan tetapi juga pada 
nilai kompetitif-genertatif-inovatif dengan menggunakan energi tertinggi 
seperti intelegence, creativy, dan imajination. 
Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan 
daya fisik yang dimiliki oleh individu. Pelaku dan sifatnya dilakukan oleh 
keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya di motivasikan 
oleh keinganan untuk memenuhi kepuasannya. Menurut Gouzali Syadam 
sumber daya manusia semula berasal terjemahan dari human recources yang 
merupakan sumber utama dalam proses kegiatan di lingkungan sekitar.
1
 
Sedangkan menurut Abdurahmat Fathoni sumber daya manusia merupakan 
modal dan kekayaan yang terpenting dari setiap kegiatan manusia dikarnakan 
dapat dikembangkan dalam segi waktu, tenaga dan kemampuannya benar-
benar dapat dimanfaatkan secara optimal bagi kepentingan organisasi maupun 
bagi individu tersebut. 
Upaya untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
lembaga perlu mempertahatikan loyalitas dari setiap pegawainya terhadap 
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suatu pekerjaannya, sebab loyalitas pegawai juga mempengaruhi hasil kualitas 
kerja pegawai tersebut. menurut poerwopoespito menyatakan bahwa loyalitas 
kepada pekerjaan tercermin pada sikap pegawai yang mencurahkan 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki dalam melaksanakan tugas dengan 
tanggung jawab, disiplin serta jujur dalam bekerja. Poerswopoespito juga 
menjelaskan bahwa sikap pegawai yang paling utama yaitu loyal karena 
diantara sikap ini tercermin dan terciptanya suasana yang menyenangkan dan 
mendukung di tempat kerja, serta menjaga citra lembaga dan adanya 
kesediaan untuk bekerja dalam jangka waktu yang lebih panjang.
2
 
Loyalitas menurut Siswanto merupakan kesanggupan dan tekad yang 
kuat untuk berusaha menjalankan tugas dan menaati segala peraturan dengan 
kesadaran sendiri dan penuh rasa tanggung jawab.
3
 Sedangkan menurut 
Nitisemito menyatakan bahwa loyalitas merupakan suatu sikap mental 
pegawai yang ditunjukan kepada keberadaan lembaga sehinga pegawai akan 
tetap bertahan dalam lembaga meskipun lembaga tersebut maju mundur.
4
 
loyalitas juga dapat digunakan untuk memikat dan mempertahankan pegawai 
dalam sebuah organisasi ataupun lembaga. Menurut Susanto Banyak faktor 
yang menjadikan seseorang pegawai menjadi loyal, diantaranya lingkungan 
kerja, kompensasi, komunikasi yang efektif, motivasi yang diberikan oleh 
lembaga, tempat berkerja yang nyaman, pengembangan karir, pengadaan 
pelatihan dan pendidikan pegawai, pertisipasi kerja, pelaksanaan kesehatan 
dan keselamatan kerja serta hubungan antara atasan dengan bawahan maupun 
hubungan pegawai satu dengan yang lainnya. 
Walaupun sudah terdapat berbagai penelitian tentang loyalitas kerja 
tetapi permasalahan itu masih juga terjadi di dunia pekerjaan, hal ini terlihat 
dimana permasalahan loyalitas kerja pegawai lembaga pembinaan khusus 
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anak klas II Pekanbaru masih terdapat beberapa pegawai yang menunjukan 
loyalitas kerja rendah yaitu : 
1. Tidak memakai seragam dinas saat jam kerja. 
2. Ada yang tidak pernah mengikuti apel pagi. 
3. Ketika waktu bekerja dilapangan pegawai tidak berada di tempat. 
Adapun jam kerja pegawai lembaga pembinaan khusus anak klas II 
Pekanbaru yaitu: 
 Tabel 1.1 
Jam Kerja Pegawai Lembaga Pembinaan Khusus 




No Hari Jam Masuk Jam Pulang 
1. Senin 08.00 16.00 
2. Selasa 08.00 16.00 
3. Rabu 08.00 16.00 
4. Kamis 08.00 16.00 
5. Jum’at 08.00 16.30 
 
Untuk meciptakan pegawai yang memiliki loyalitas terhadap lembaga 
maka pihak lembaga perlu memperhatikan aspek-aspek loyalitas yang 
dikemukaan oleh syadam yaitu: ketaatan atau kepatuhan, tanggung jawab, 
pengabdian dan kejujuran.
6
 Kejujuran menjadi salah satu aspek dari loyalitas 
karena loyalitas pegawai dapat dijadikan sebagai salah satu karakteristik yang 
akan diperhatikan oleh atasan untuk pengembangan karir pegawai. Maka dari 
itu atasan perlu memperhatiakan loyalitas pegawai untuk dijadikan sebagai 
pedoman dalam pengembangan karir pegawai kedepannya. 
Pengembangan karir, menurut Haryani yaitu mencakup proses 
pengidentifikasi kemampuan karir pegawai dan melalui penerapan model yang 
tepat untuk mendapatkannya. Perencanaan karir setiap pegawai itu berbeda-
beda tergantung dari pemahaman diri mereka sendiri, kepentingan pribadi, 
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nilai-nilai, peran dan tanggung jawab profesional.
7
 Perencanaan dan 
pengembangan karir program berfokus pada membantu pegawai untuk 
mencapai kompetensi penting pengembangan karir, pengetahuan mereka, 
keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk membuat keputusan 
karir yang efektif. 
Pengembangan karir juga merupakan upaya perubahan atau 
peningkatan karir pegawai dari suatu jabatan lain dalam ruang dan golongan 
yang berbeda. Mondy menyatakan bahwa pengembangan karir adalah 
pendekatan formal yang digunakan organisasi untuk memastikan bahwa orang 
dengan kualitas dan pengalaman yang tepat tersedia jika dibutuhkan.
8
 Seorang 
pegawai sebagai makhluk sosial pasti mempunyai keinginan agar karirnya 
berkembang, maka dari itu kebutuhan untuk merencanakan pegawai timbul 
baik itu dari kekuatan-kekuatan ekonomi maupun sosial. Jika organisasi atau 
lembaga itu ingin tetap bertahan dan berhasil baik dalam suatu lingkungan 
yang berubah, sumber daya manusianya harus selalu dikembangkan. 
Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia yang apabila direncanakan 
secara khusus akan memberikan hasil yang lebih besar dari pada hanya 
bergantung pasa kesempatan atau perekrutan dari luar mungkin dilaksanakan 
terburu-buru. Disamping itu akan banyak pegawai yang mengundurkan diri 
dari pekerjaan jika tidak ada perhatian dari manajemen untuk kemajuan karir 
yang pantas. 
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Pola Pengembangan Karir Lembaga Pembinaan Khusus 








1. Dokter 1.Dokter Madia 
2. Dokter Muda 
3. Dokter Madya 
2. Petugas/Anggota Jaga 1. Staf Regu 
2.Komandan Jaga 
3. Kasubsi Pengawasan 
4. Kasi Pengawasan 
5. Kupt (Kepala Unit Pelaksanaan Teknis) 
3. Struktural 1. Staf Kantor 
2. Kasubsi 
3. Kasi 
4. Kupt (Kepala Unit Pelaksaan Teknis 
      
Para pegawai menekankan bahwa semua pekerjaan perlu diintegrasikan 
secara efektif dengan kebutuhan manusia untuk kebutuhan pribadi, harapan-
harapan keluarga dan persyaratan-persyaratan etid dari masyrakat. 
Pengembangan karir juga merupakan presepsi orang mengenai sikap dan 
perilaku yang berhubungan dengan pengalaman dan kegiatan yang berkaitan 
dengan pekerjaan sepanjang hidup orang tersebut.
10
 karir tercermin dalam 
gagasan bahwa seseorang akan selalu bergerak maju dan meningkat dalam 
pekerjaan yang dipilihnya. Bergerak maju, berarti pada diri seseorang tersebut 
adanya keinginan untuk mendapatkan status dan dihargai oleh orang lain 
sesuai kapasitasnya. 
Penelitian ini akan dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 
Pekanbaru yang merupakan bidang permasyarakatan yang mempunyai tugas 
untuk melaksanakan pemasyarakatan anak didik (Narapidana) sesuai dengan 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Lembaga Pembinaan 
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Khusus Anak Klas II Pekanbaru berlokasi di JL. Pemasyarakatan No. 4. 
Rumbai Bukit, Kec. Rumbai, Kota Pekanbaru, Riau 28264. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis ini difokuskan untuk meneliti tentang 
“Hubungan Antara Pengembangan Karir Dengan Loyalitas Kerja Pegawai 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahan dan pemahaman dalam 
memahami istilah-istilah pada judul penelitian, maka penulis mengemukakan 
beberapa penegasan istilah, yaitu sebagai berikut: 
1. Pengembangan Karir adalah sebuah proses yang berkelanjutan dari 
seseorang individu melalui rangkaian tingkatan yang dirancang secara 
formal oleh organisasi atau perusahaan memiliki fokus untuk 




2. Loyalitas Kerja merupakan suatu tekad dan kesanggupan individu untuk 
menaati, melaksanakan, mengamalkan peraturan-peraturan dengan penuh 




C. Alasan Pemilihan Judul 
Berdasarkan latar belakang yang penulis ungkapkan, penulis mengambil 
judul ini karena penulis ingin memberikan informasi tentang penelitian ini 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah penulis paparkan, 
penulis mengemukakan beberapa masalah yaitu: 
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a. Terdapat beberapa pegawai yang menunjukan loyalitas kerja rendah 
yaitu : 
1. Tidak memakai seragam dinas saat jam kerja. 
2. Ada yang tidak pernah mengikuti apel pagi. 
3. Ketika waktu bekerja pegawai tidak berada di tempat. 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini berjalan dengan baik, lancar tanpa kesalahan 
pahaman penulis membatasi masalah hanya berkaitan dengan Hubungan 
Antara Pengembangan Karir Dengan Loyalitas Kerja Pegawai Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah “ Apakah Ada Hubungan Antara Pengembangan Karir 
Dengan Loyalitas Kerja Pegawai Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 
II Pekanbaru?.” 
 
E.  Tujuan dan keguanan penelitian 
1. Tujuan  Penelitian 
Untuk mengetahui apakah pengembangan karir berhubungan pada 
loyalitas kerja pegawai Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 
Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah : 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memberikan 
sumbangan yang positif bagi bimbingan konseling islam 
khususnya karir dan industri mengenai Pengembangan Karir 
Dengan Loyalitas kerja Pegawai Lembaga Pembinaan Khusus 






b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peneliti 
Diharapkan dapat memberikan tambahahan wawasan 
pengetahuan dan pengalaman untuk mengembangkan ilmu 
yang telah dipelajari secara teori. 
2) Bagi lembaga 
Diharapkan hasil penelitian ini untuk dapat dijadikan 
pedoman dalam meningkatkan pengembangan karir sehingga 
mampu menciptakan loyalitas kerja yang baik untuk para 
pegawai Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
3) Bagi Pegawai 
Sebagai bahan informasi dan masukan untuk dapat 
memperbaiki kinerja dan meningkatkan loyalitas kerja Pegawai 
agar dapat mengembangkan karirnya lebih baik lagi. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui secara keseluruhan terhadap penelitian ini, dapat 
penulis lampirkan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan tentang latar belakang, penegasan istilah, 
alasan memilih judul. Permasalahan, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Bab ini berisikan kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka 
pikir. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang jenis dan pedekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 




BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Bab ini berisikan tentang gambaran umum Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisikan tentang hasil dan pembahasan tentang 
Hubungan Antara Pengembangan Karir Dengan Loyalitas Kerja 
Pegawai Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 














KAJIAN TEORI  
 
A. Teori Yang Mendasari 
1. Pengembangan Karir 
a.   Pengertian Pengembangan Karir 
 Pengembangan karir merupakan peningkatan pribadi yang 
dilakukan seseorang untuk mencapai suatu rencana karir dan 
peningkatan dalam mencapai suatu rencana kerja sesuai dengan jalur 
atau jenjang organisasi. Seperti yang dikatakan oleh fahmi bahwa 
pengembangan karir dapat diartikan sebagai perolehan pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang menigkatkan kemampuan pegawai 
untuk memenuhi perubahan dalam pekerjaannya.
13
 Ginzberg,Ginsburg, 
Axelras, dan Herma pada umumnya di pandang sebagai ahli pertama 
dalam melakukan penelitian terhadap teori pilihan karir dari sudut 
perkembangannya. Ginzberg juga menyimpulkan bahwa pengambilan 
keputusan dalam pilihan karir itu berlangsung sepanjang hayat, sebagai 
refleksi dari perubahan minat dan tujuan-tujuan, serta keadaan 
atautekanan yang berlangsung dalam kehidupan seseorang.  
Handoko mengatakan bahwa pengembangan karir itu suatu 
peningkatan pribadi yang dapat dilakukan seseorang untuk mencapai 
suatu rencana karir yang telah direncanakan. Sedangkan menurut 
Grenhaus dalam sdekola menyatakan bahwa pengembangan karir 
adalah sebuah proses yang berkelanjutan dari seorang individu melalui 
rangkaian tingkatan dimana setiap karakteristik tingkatan memiliki 




Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan karir adalah sebuah proses yang berkelanjutan dari 
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seseorang individu melalui rangkaian tingkatan yang dirancang secara 
formal oleh organisasi atau perusahaan memiliki fokus untuk 
mengembangkan sumber daya manusia dalam memenuhi kebutuhan 
organisasi. 
b. Indikator pengembangan karir 
Menurut Handoko adapun indikator dalam pengembangan karir 
yaitu: 
1) Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu sikap 
seseorang. Pendidikan seseorang memiliki hubungan yang erat 
dengan apa yang ia pikirkan dan kerjakan. Semakin baik 
pendidikan seseorang, semakin baik pula ia melakukan 
pekerjaannya. Juga, semakin baik pendidikan seseorang, semakin 
sadae pula ia melakukan sesuatu pekerjaan dengan sempurna. 
Pendidikan adalah tanggapan karyawan terhadap kesesuaian 
jenjang dan jenis pendidikan yang dimiliki dengan pekerjaan yang 
dilakukan, yang diukur dengan indikator: 
  a) Latar belakang pendidikan 
latar belakang pendidikan adalah kesesuaian jenjang 
pendididkan yang dimiliki oleh pegawai untuk mengikuti 
pelatihan. 
  b) Wawasan pengetahuan 
wawasan pengetahuan adalah pengetahuan yang dimiliki 
oleh pegawai dalam meningkatkan kompentensi. 
2) Pelatihan  
Pelatihan merupakan suatu usaha yang terencana untuk 
memfasilitasi pembelajaran tentang pekerjaan yang berkaitan 
dengan pengetahuan, keahlian dan perilaku oleh pegawai, adapun 






a) Frekuensi pelatihan 
Frekuensi pelatihan adalah ukuran yang menunjukan jumlah 
atau kualitas besarnya atau seringnya dilakukan suatu pelatihan 
untuk pegawai di dalam lembaga. 
b) Keahlian tertentu 
Keahlian tertentu merupakan untuk melakukan suatu 
terhadap sebuah peran tertentu. Hal itu adalah kemampuan yang 
dapat dipindahkan dari satu orang ke orang yang lain. 
3) Pengalaman kerja 
Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan 
atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena 
keterlibatan pegawai tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. 
Indikator pengalaman kerja adalah sebagai berikut: 
  a) Masa bekerja 
Masa kerja adalah rentang waktu yang telah ditempuh oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya, selama waktu 
itulah banyak pengalaman dan pelajaran yang diperoleh. 
  b) Penguasaan pengetahuan 
Penguasaan pengetahuan adalah penguasaan terhadap 
kemampuan yang berkaitan dengan keluasan dan kedalaman 
pengetahuan, meliputi pemahaman terhadap pengembangan diri 
dan profesi. 
  c) Keterampilan 
Keterampilan adalah suatu kemampuan dan kapasitas yang 
diperoleh melalui usaha yang disengaja, sistematis, dan 
berkelanjutan untuk lancar dan adaptif melakukan aktivitas-
aktivitas yang kompleks atau fungsi pekerjaan yang melibatkan 
ide-ide (keterampilan kognitif), hal-hal (keterampilan teknikal), 
dan orang-orang (keterampilan interpersonal).
15
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a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Karir 
Menurut Siagian faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 
karir seseorang karyawan adalah: 
1) Prestasi kerja 
Faktor yang paling penting untuk meningkatkan dan 
mengembangkan karir seseorang pegawai adalah pada prestasi 
kerjanya dalam melakukan tugas yang dipercayakan kepadanya. 
Tanpa prestasi kerja yang memuaskan, sukar bagi seseorang 
pekerja untuk diusulkan oleh atasannya agar dipertimbangkan 
untuk di promosikan ke pekerjaan atau jabatan yang lebih tinggi di 
masa yang akan datang. 
2) Pengenalan oleh pihak lain 
Pengenalan oleh pihak lain adalah berbagai pihak yang 
berwenang memutuskan layak tidaknya seseorang dipromosikan 
sebagai atasan langsung dan pimpinan bagian kepegawaian yang 
mengetahui kemampuan dan prestasi kerja seorang pegawai. 
3) Kesetian pada organisasi 
 Merupakan dedikasi seorang karyawan yang ingin terus 
berkarya dalam organisasi tempatnya bekerja untuk jangka waktu 
yang lama. 
4) Pembimbing dan sponsor 
Pembimbing adalah orang yang memberikan nasehat-nasehat 
atau saran-saran kepada pegawai dalam upaya mengembangkan 
karirnya. Sedangkan sponsor adalah seseorang di dalam institusi 
pendidikan yang dapat menciptakan kesempatan bagi pegawai 
untuk mengembangkan karirnya. 
5) Dukungan para bawahan 
 Merupakan dukungan yang diberikan pada bawahan dalam 
bentuk mensukseskan tugas manajer yang bersangkutan. 
6) Kesempatan untuk bertumbuh 
 Merupakan kesempatan yang diberikan kepada pegawai untuk 
mengingkatkan kemampuannya, baik melalui pelatihan-pelatihan, 




7) Pengunduran diri 
 Merupakan keputusan seorang pegawai untuk berhenti bekerja 
dan beralih ke institusi pendidikan  lain yang memberikan 
kesempatan lebih besar untuk mengembangkan karir.
16
 
2. Loyalitas Kerja 
a. Pengertian Loyalitas Kerja 
loyalitas menurut kamus besar bahasa Indonesia yang artinya 
adalah patuh atau setia. Hasibuan mengemukakan bahwa loyalitas 
kerja atau kesetiaan merupakan salah satu unsur yang dapat digunakan 
dalam penilaian karyawan yang mencakup kesetiaan terhadap 
pekerjaannya, jabatanya dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan 
oleh kesediaan karyawan menjaga dan membela organisasi baik di 
dalam maupun di luar pekerjaannya.
17
 Loyalitas para pegawai dalam 
suatu organisasi itu mutlak diperlukan demi kesuksesan organisasi itu 
sendiri. menurut Reichheld, semakin tinggi loyalitas para pegawai di 
organisasi, maka semakin mudah bagi organisasi itu untuk mencapai 
tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 
pemilik organisasi tersebut.
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 sedangkan menurut Syadam loyalitas 
kerja adalah tekad dan kesanggupan menaati, melaksanakan serta 
mengamalkan sesuatu yang dipatuhi dengan penuh kesadaran, 




Poerwopoespito menyatakan pula bahwa loyalitas kepada 
pekerjaaan tercermin pada sikap pegawai yang mencurahkan 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki, melaksanakan tugas dengan 
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tanggung jawab, disiplin serta jujur dalam bekerja. Poerwopoespito 
juga menjelaskan bahwa sikap pegawai sebagai bagian dari lembaga 
yang paling utama adalah loyal. Sikap ini diantaranya tercermin dan 
terciptanya suasana yang menyenangkan dan mendukung ditempat 
kerja, menjaga citra perusahaan dan adanya kesediaan untuk bekerja 
dalam jangka waktu yang lebih panjang.
20
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa loyalitas 
kerja adalah kesetiaan, keesiaan, pengabdian, rela berkorban serta lebih 
mengutamakan kepentingan lembaga dari pada kepentingan individu 
tersebut. 
b. Indikator Loyalitas kerja 
Menurut Gouzali Saydam ada beberapa indikator loyalitas kerja 
yaitu: 
1) Ketaatan atau Kepatuhan 
Ketaatan yaitu kesanggupan seseorang pegawai untuk 
mentaati segala peraturan yang berlakuk dan mentaati perintah 
yang diberikan oleh atasan, serta sanggup untuk tidak melanggar 
aturan yang ditentukan. Ciri-ciri ketaatan yaitu: 
a. Mentaati segala peratiran dan ketentuan yang berlaku. 
b. Mentaati perintah yang diberikan atasan dengan baik. 
c. selalu mentaati jam kerja yang sudah ditentukan. 
d. selalu memberikan pelayanan kepada tamu dengan baik.  
2) Bertanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah kesanggupan seseorang karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan baik, 
tepat waktu serta berani mengambil resiko untuk keputusan yang 
dibuat atau tindakan yang dilakukannya. Ciri-ciri tanggung jawab 
yaitu: 
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a. Dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. 
b. Selalu menjaga barang-barang perusahaan dengan baik. 
c. Mengutamakan kepentingan perusahaan dari pada kepentingan 
pribadi. 
d. Tidak melemparkan kesalahan yang dibuat kepada orang lain. 
3) Pengabdian 
Pengabdian yaitu sumbangan pemikiran dan tenaga kepada 
lembaga 
4) Kejujuran  
Kejujuran adalah keselarasan antara yang terucap atau 
perbuatan dengan kenyataan. Ciri-ciri kejujuran yaitu: 
a. Selalu melakukan tugas tanpa merasa dipaksa. 
b. Tidak menyalah gunakan wewenang. 
c. Melaporkan hasil pekerjaan kepada atasan.
21
 
c. Faktor yang mempengaruhi Loyalitas Kerja 
Menurut Streers dan Poter adapun faktor-faktor yang 
memperngaruhi loyalitas kerja yaitu: 
1) Karakteristik pribadi 
Meliputi usia, masa kerja, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, prestasi yang dimiliki, ras dan beberapa sifat 
kepribadian. 
2) Karakteristik Pekerjaan 
Berupa tantangan kerja, job stress, kesempatan berinteraksi 
sosial, job enrichment, identifikasi tugas, umpan balik tugas 
dan kecocokan tugas. 
3) Karakteristik desian lembaga 
Menyangkut pada intren lembaga itu yang dapat dilihat dari 
desentralisasi, tingkat formalisasi, tingkat keikutsertaan dalam 
pengambilan keputusan, paling tidak telah menunjukan 
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berbagai tingkat asosiasi dengan tanggung jawab lembaga, 
ketergantungan fungsionak maupun fungsi kontrol lembaga. 
4) Pengalaman yang diperoleh dalam pekerjaan 
Meliputi sikap positif terhadap lembaga, rasa percaya pada 
sikap positif terhadap lembaga, rasa aman.
22
 
Berdasarkan faktor-faktor yang telah diungkapkan diatas dapat 
dilihat bahwa masing-masing faktor mempunyai dampak tersendiri bagi 
kelangsungan hidup organisasi, sehingga tuntutan loyalitas yang 
diharapkan oleh organisasi baru dapat terpenuhi apabila pegawai memiliki 
karakteristik seperti yang diharapkan dan organisasi sendiri telah mampu 
memenihi harapan-harapan pegawai. Sehingga dapat disi,pulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi loyalitas tersebut meliputi : adanya fasilitas-
fasilitas kerja, tunjangan kesejahteraan, suasana kerja upah yang diterima, 
karakteristik pribadi individu atau pegawai, karakteristik desain lembaga 
dan pengalaman yang diperoleh selama pegawai menekuni pekerjaan itu. 
 
B. Kajian Terdahulu 
1. Penelitian Ratna Sasmitaningrum 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Sasmitaningrum, mahasiswi 
Universitas Muhamadiyah Surakarta tahun 2008 dengan judul Hubungan 
Antara Presepsi Karyawan Terhadap Manajemen Konflik Dengan 
Loyalitas Kerja Karyawan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Hubungan 
Antara Presepsi Karyawan Terhadap Manajemen Konflik Dengan 
Loyalitas Kerja Karyawan. 
Persamaan dalam  penelitian yang dilakukan adalah  memiliki variabel 
terikat yaitu Loyalitas kerja. 
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Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel terikat pada penelitian 
Ratna Sasmitaningrum yaitu Presepsi karyawan Sedangkan variabel bebas 
pada peneliti yaitu pengembangan karir pegawai. 
2. Penelitian Dewi Eka Putri 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Eka Putri, mahasiswa Universitas 
islam Negeri Syarif Hidyatullah Jakarta tahun 2015 dengan judul 
Pengaruh Pengembangan Karir, Lingkungan Kerja Non Fisik dan 
Komitmen Organisasi Terhadap Loyalitas Karyawan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh 
Pengembangan Karir, Lingkungan Kerja Non Fisik dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Loyalitas Karyawan. Persamaan dengan penelitian 
yang peneliti lakukan adalah memiliki variabel  bebas (X1) yang sama 
yaitu Pengembangan Karir dan (Y) yaitu Loyalitas  
Sedangkan pebedaannya terletak pada variabel bebas (X2), (X3) 
dimana variabel bebas (X2), (X3) penelitian Dewi Eka Putri yaitu 
Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi sedangkan peneliti tidak 
menggunakan variabel (X2) dan (X3) dan penelitian Dewi Eka Putri 
meneliti tentang pengaruh sedangkan Peneliti sendiri meneliti tentang 
Hubungan. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila 
dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila 
penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka 
yang dilakukan peneliti di samping mengemukakan deskripsi teoritis untuk 
masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap versi besaran variabel 
yang diteliti. 
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 
antara variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan 




Kerangka berpikir merupakan penjelasan tentang hubungan antar variabel 
yang disusun dari berbagai teori yang telah digambarkan. Berdasarkan teori-
teori yang digambarkan, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, 
sehingga menghasilkan penjelasan tentang hubungan antar variabel yang 
diteliti selain itu akan digunakan untuk merumuskan hipotesis.
23
 







Penelitian ini menguji apakah ada hubungan antara pengembangan 
karir terhadap loyalitas kerja. Ada dua variabel yang diuji dalam penelitian ini 
yaitu: pengembangan karir (variabel independen), dan loyalitas 
kerjan(variabel dependen). Variabel X diduga mempengaruhi Loyalitas kerja 
pegawai lembaga pembinaan khusus anak klas II Pekanbaru, oleh karena itu, 
peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan 
antara pengembangan karir dengan loyalitas kerja pegawai lembaga 
pembinaan khusus anak klas II Pekanbaru. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat tanya. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 
dinayatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
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belum jawaban yang empiris.
24
 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah ada Hubungan Antara Pengembangan Karir 
Dengan Loyalitas Kerja  Pegawai Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 
Pekanbaru. 
Ha (hipotesis altenatif) :  Ada Hubungan Antara Pengembangan Karir 
Dengan Loyalitas Kerja  Pegawai Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
Ho (hipotesis nol) :  Tidak Ada Hubungan Antara Pengembangan 
Karir Dengan Loyalitas Kerja  Pegawai Lembaga 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Korelasional. Menurut 
Arikunto penelitian Korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Pada Penelitian ini variabel bebas (X) adalah pengembangan karir dan 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 
II Pekanbaru berlokasi di JL. Pemasyarakatan No. 4. Rumbai Bukit, Kec. 
Rumbai, Kota Pekanbaru. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini terhitung mulai dari bulan Februari-
April 2021. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas subjek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 
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Sampel merupakan bagian dari populasi dari penelitian yang ingin 
diteliti. Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. karena sampel 
merupakan bagian dari populasi, maka sampel harus memiliki ciri-ciri 
yang dimiliki oleh populasinya. 
Menurut Arikunto mengatakan bahwa “apabila subjeknya kurang 
dari seratus, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
populasi, tetapi, jika jumlah subjek lebih besar, dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih”.
26
 
Beberapa alasan pengambilan sampel asdalah: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karna hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data. 
c. Lebih mudah dalam penyebaran skala karena sudah ditentukan 
jumlahnya. 
Oleh karena itu populasi semuanya berjumlah 60 orang, maka 
sesuai pendapat diatas jumlah sampel dalam penelitian ini dapat diambil 
dari keseluruhan jumlah populasi. Sehingga jumlah sampel yang di dapat 
untuk penelitian ini adalah 60 orang. 
 
D. Teknik pengumpulan data 
1. Angket atau Kuesioner 
Angket merupakan alat pengumpulan data dalam bentuk-bentuk 
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar 
orang yang diberikan angket tersebut bersedia memberikan respon sesuai 
dengan permintaan, peneliti dapat menghimpun data yang relevan dengan 
tujuan penelitian dan memiliki tingkat rehabilitas serta validitasnya yang 
tinggi. 
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Data yang perlu diperlukan dalam penelitian ini akan diperoleh 
mengunakan skala. Skala merupakan suatu bentuk instrumen yang terdiri dari 
sejumlah pernyataan. Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala stres 
kerja dan skala pengembangan karir. 
1. Skala Pengembangan Karir 
Peneliti menggunakan skala pengembangan karir yang disusun 
berdasarkan indikator pengembangan karir yang dikemukakan oleh 




3) Pengalaman Kerja 
Skala Pengembangan karir disusun berdasarkan model skala 
Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseoarang antara kelompok orang tentang 
fenomena sosial
27
. Skala ini memiliki 4 altenatif jawaban yaitu Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak Setuju (STS). 
Skor yang tinggi dalam pengembangan karir ini menyatakan tingginya 
pengembangan karir yang dirasakan oleh pegawai, sebaliknya skor yang 
rendah menunjukkan rendahnya pengembangan karir yang dirasakan oleh 
pegawai. 
Tabel 3.1 
Blue Print Skala Pengembangan Karir 
 
Aspek Aitem Jumlah 
Favorabel Unfaforabel 
Pendidikan 8, 13 2, 4 4 
Pelatihan 3, 14 1, 5 4 
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2. Skala Loyalitas Kerja 
Peneliti menggunakan skala stres kerja yang disusun berdasarkan 
indikator loyalitas kerja yang dikemukakan oleh Gouzali Saydam yaitu: 
1) Ketaatan atau Kepatuhan 
2) Bertanggung Jawab 
3) Pengabdian 
4) Kejujuran 
Skala loyalitas kerja disusun berdasarkan model skala Likert. Skala 
Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseoarang antara kelompok orang tentang fenomena sosial
28
. 
Skala ini memiliki 4 altenatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju 
(S), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak Setuju (STS). Skor yang tinggi dalam 
loyalitas kerja ini menyatakan tingginya loyalitas yang dirasakan oleh 
pegawai, sebaliknya skor yang rendah menunjukkan rendah loyalitas kerja 
yang dirasakan oleh pegawai. 
Tabel 3.2 
Blue Print Skala Loyalitas Kerja 
Aspek Aitem Jumlah 
Favorabel Unfaforabel 
Ketaatan atau kepatuhan 1, 5 3, 2 4 
Bertanggung jawab 7, 4, 10, 6 8 5 
Pengabdian 11, 9 13 3 




Obsevasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 
cara mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi 
penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan 
kebenaran dari sebuah desain penelitian yang sedang dilakukan. 
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data adalah mengikuti langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Editing 
Menurut Siregar  editing adalah proses pengecekan atau memeriksa 
data yang telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada 
kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat atau tidak 
dibutuhkan. Tujuan dilakukannya editing adalah untuk mengoreksi 
kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat pada catatan di 
lapangan. Pada tahap ini, kesalahan data dapat diperbaiki dan kekurangan 





Menurut Siregar coding adalah kode tertentu pada tiap-tiap data yang 
termasuk kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam 
bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara data atau 




Menurut Siregar tabulasi adalah proses penempatan data ke dalam 
bentuk table yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. 
Table-tabel yang dibuat sebaikya mampu  meringkas agar memudahkan 
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Scoring adalah memberikan skor terhadap butir-butir pertanyaan yang 
terdapat dalam angket setelah penulis melakukan tahap editing. Butir 
jawaban yang terdapat dalam angket ada 4 (empat). Semua pertanyaan 
dalam angket atau kuesioner disajikan dalam bentuk skala peringkat yang 
disesuaikan dengan indikator, artinya diberikan kepada responden untuk 
menjawabnya sebagai berikut: 
a. Sangat Setuju  (SS) : diberi skor 4 
b. Setuju   (S) : diberi skor 3 
c. Tidak Setuju  (TS) : diberi skor 2 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1 
 
F. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji validitas 
Menurut Sudjana & Ibrahim validitas/kesahihan adalah suatu 
indeks yang berkenaan dengan ketetapan alat ukur terhadap konsep yang 
diukur, sehingga betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur.
32
 
Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu 
valid/shahih, maka perlu di uji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-
tiap butir pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut. Adapun Teknik 
korelasi yang biasa dipakai adalah Teknik korelasi product moment.  
Menurut Riduwan & Sunarto korelasi product moment  berguna 
untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi variabel bebas 
(independent) dengan variabel terikat (dependent) dan untuk mengetahui 
apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat 
pada table nilai product moment atau menggunakan SPSS untuk 
mengujinya. Untuk butir pertanyaan yang tidak valid harus dibuang atau 
tidak dipakai sebagai instrument pertanyaan. Nilai r hitung pada uji 
validitas > 0,30 dan nilai P (Probabilitas) < 0,05.  
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Hasil Uji Validitas Hubungan Pengembangan Karir (X) 
NO Pertanyaan Nilai R Nilai P Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 Saya merasa kemampuan yang 
dimiliki sekarang sudah cukup baik 
0,869 0,000 Valid 
2 Saya merasa pendidikan saya masih 
rendah untuk bisa mengembangkan 
karir di Lapas Terbuka Klas III 
Rumbai 
0,824 0,000 Valid 
3 Pihak Lapas Terbuka Klas III Rumbai 
selalu memberikan pelatihan rutin 
kepada Pegawainya 
0,869 0,000 Valid 
4 Terkadang saya masih kurang 
mengerti dengan kompetensi 
pekerjaan saya 
0,916 0,000 Valid 
5 Pelatihan yang dilaksanakan tidak 
dapat menunjang skil dalam pekerjaan 
saya 
0,467 0,079 Tidak Valid 
6 Saya memiliki penguasaan 
pengetahuan yang luas mengenai 
pengembangan karir dan profesi saya 
0,437 0,104 Tidak Valid 
7 Saya memiliki keterampilan yang 
dapat menunjang karir saya dalam 
bekerja 
0,941 0,000 Valid 
8 Saya merasa latar belakang 
pendidikan yang saya miliki cukup 
untuk mengembangkan karir di Lapas 
Terbuka Klas III Rumbai 
0,869 0,000 Valid 
9 Orientasi waktu bekerja tidak 
mencukupi kemampuan saya 





10 Saya memiliki pengalaman kerja yang 
cukup untuk menjalani pekerjaan saya 
0,916 0,000 Valid 
11 Kecakapan dalam kreatifitas bekerja 
kurang relevan dengan profesional 
karir 
0,941 0,000 Valid 
12 Kurangnya pelatihan khusus perihal 
job description tidak membantu saya 
dalam menjalani karir 
0,589 0,022 Tidak Valid 
13 Saya memiliki wawasan pengetahuan 
yang cukup dengan kompensasi 
pekerjaan saya 
0,732 0,002 Valid 
14 Dengan adanya pelatihan yang 
diberikan saya mendapat keahlian 
tertentu yang dapat membantu dalam 
bekerja 
0,742 0,002 Valid 
Keterangan: Nilai r Hitung> 0,30 dan nilai P (Probilitas) < 0,05 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa untuk variable X 
Pengembangan Karir ada 14 Aitem pertanyaan yang disediakan oleh 
peneliti, akan tetapi setelah di uji cobakan ada 3 pertanyaan yang tidak 
valid, sedangkan yang valid 11. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa 
yang dijadikan sebagai instrument penelitian untuk variable X terdiri dari 
11 Aitem pertanyaan. Pengujian hasil validitas ini berdasarkan dari 
jawaban responden hasil angket yang telah disebarkan di Lapas Terbuka 








Hasil Uji Validitas Loyalitas Kerja (Y) 
No Pertanyaan Nilai R Nilai P Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 Saya menaati peraturan yang dibuat 
oleh lembaga   
0,839 0,000 Valid 
2 Saya belum bisa menjadi pegawai 
yang disiplin 
0,734 0,002 Valid 
3 Saya sering melanggar peraturan yang 
dibuat oleh lembaga 
0,464 0,082 Tidak Valid 
4 Saya mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
0,734 0,002 Valid 
5 saya termasuk pegawai yang disiplin 0,734 0,002 Valid 
6 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan 
tepat waktu 
0,464 0,082 Tidak Valid 
7 Meskipun berkali-kali gagal saya 
terus mengerjakan pekerjaan saya 
0,839 0,000 Valid 
8 saya keberatan jika mendapatkan 
tugas yang banyak 
0,734 0,002 Valid 
9 Saya akan menghabiskan sisa karir 
saya di lembaga ini 
0,250 0,363 Tidak Valid 
10 Saya bekerja semaksimal mungkin 
agar pekerjaan selesai dengan baik 
0,839 0,000 Valid 
11 Saya tetap bertahan dilembaga 
meskipun memiliki kesempatan 
bekerja ditempat yang lebih baik 
0,734 0,002 Valid 
12 Saya berbuat semampu saya tanpa 
mengada-ngada 
0,839 0,000 Valid 
13 Saya pindah pekerjaan jika ditawari 
pekerjaan lain dengan gaji dan jabatan 
lebih tinggi 





14 Saya menutupi kesalahan saya agar 
tidak dipandang kurang mampu 
0,742 0,002 Valid 
15 Saya berkata sesuai dengan 
kemampuan saya 
0,734 0,002 Valid 
Keterangan:  Nilai r Hitung > 0,30 dan nilai P (Probalitas) < 0,05 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa untuk variable Y 
Loyalitas Kerja ada 15 Aitem pertanyaan yang disediakan oleh peneliti, 
akan tetapi setelah di uji cobakan ada 3 pertanyaan yang tidak valid, 
sedangkan yang valid ada 12. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dijadikan instrument penelitian untuk varaibel Y terdiri 12 item 
pertanyaan. Pengujian hasil validitas ini berdasarkan dari jawaban 
responden terhadap hasil angket yang telah disebarkan di Lapas Terbuka 
Klas III Rumbai kepada 15 Pegawai. 
2. Reliabilitas 
Menurut Noor reliabilitas/keterandalan adalah indeks yang 
menujukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. 
33
Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana alat pengukur dikatakan 
konsisten, jika pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama. Untuk diketahui bahwa perhitungan/uji reliabilitas harus 
dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah memiliki atau memenuhi uji 
validitas, jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak perlu 
diteruskan untuk uji reliabilitas. Untuk melacak konsistensi nilai alpha 
harus > (lebih besar) dari 0,60. 
Metode yang digunakan untuk mengukur skala rentang adalah 
Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, 
dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja. Untuk 
menentukan apakah instrument reliable atau tidak menggunakan batasan 
0,6.  
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Untuk mengola hasil jawaban dari kuesiner atau angket yang telah 
dijawab oleh reponden terkait dengan pengembangan karir dengan 
loyalitas kerja, peneliti akan merumuskan kategorinya sebagai berikut:  
1) 80%- 100% dikategorikan sangat baik 
2) 60%-79% dikategorikan baik 
3) 40%- 59% dikategorikan cukup baik 
4) 20%-39% dikategorikan kurang baik 
5) 0%- 19% dikategorikan sangat tidak baik 
Terkait dengan uji reliabilitas ini, peneliti sudah melakukan uji 
coba prariset atau uji validitas angket di Lapas Terbuka Klas III Rumbai. 
Berikut ini peneliti akan menyajikan hasil dari uji reliabilitas tersebut:   
Tabel 3.5 
Hasil Uji Reliabilitas Pengembangan Karir (X) 
 
Reliability Statistics 
sCronbach's Alpha N of Items 
.933 11 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh instrument 
dinyatakan reliabel. Sebuah instrument dinyatakan reliabel jika hasil 
Cronbach’s Alpha  menunjukkan angka minimal 0,6 dan nilai Cornbach’s 
Alpha pada tabel  diatas adalah 0,933 dengan kriteria baik (memiliki 
konsitensi yang tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa 0,933 > 0,6 sehingga 
instrument yang telah diuji dapat digunakan sebagai instrument penelitian.  
 
Tabel 3.6  
Hasil Uji Reliabilitas Loyalitas Kerja (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.940 12 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh instrumen 





Cornbach’s Alpha menunjukkan angka minimal 0,6 dan nilai Cornbach’s 
Alpha pada tabel  diatas adalah 0,940 dengan kriteria baik (memiliki 
konsitensi sangat tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa 0,940 > 0,6 
sehingga instrumen yang telah diuji dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Menurut Noor uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak.
34
 Normalitas data merupakan syarat pokok 
yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Normalitas data 
merupakan hal yang paling penting karena dengan data  yang berdistribusi 
normal, maka data tersebut dapat dianggap mewakili populasi. Dalam 
penelitian ini mnggunakan bantuan aplikasi SPSS 22 dengan metode one 
sampel kolmogrov-smirnov. 
2. Uji Linearitas 
Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini 
digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi pearson atau regresi 
linear. Pengujian pada SPSS  dengan menggunakan Test for Linearit pada 
taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 
linear apabila signifikansi (Linearity) kurang dari  0,05. Teori lain 
mengatakan bahwa dua variabel mempunyai dua hubungan yang linear 
apabila signifikansi (Devation for Linearity) lebih dari 0,05. 
3. Uji Hipotesis 
Menurut Sudaryono hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah atau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, 
yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan masih harus diuji 
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 Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan 
kebenarannya melalui data empiric yang tekumpul atau penelitian ilmiah. 
Hipotesis akan dinyatakan diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian harus 
dirumuskan dalam kalimat positif. Hipotesis tidak boleh dirumuskan 
dalam kalimat bertanya, kalimat menyeluruh, kalimat menyarankan, atau 
kalimat mengharapkan. 
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan 
analisis kuantitatif yaitu dengan suatu model untuk mengukur Hubungan 
antara pengembangan karir dengan loyalitas kerja pegawai lembaga 
pembinaan khusus anak klas II Pekanbaru. Analisis regresi linear sederhana 
adalah analisis untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear 
antara variabel independen terhadap variabel independen, dan untuk 
memprediksi atau meramalkan suatu nilai variabel dependen berdasarkan 
variabel independen. 
Analisis regresi linear sederhana yaitu, menganalisis hubungan linear 
antara 1 variabel dependen dengan 1 variabel independen. Persamaan 
regresi untuk regresi linear sederhana sebagai berikut: 
  Ŷ= a + bX 
 Keterangan: 
 Ŷ = nilai prediksi variabel dependen 
 a = konstanta, yaitu nilai  Y jika X=0 
   b = koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel  
Y yang didasarkan variabel X. 
 X = variabel independen 
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Interval Koefiseien Tingkat Hubungan 
0,80-1,000 Sangat Kuat 
0,60-7,999 Kuat 
0,40-0,599 Cukup Kuat 
0,20-0,399 Rendah 
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A. Gambaran Umum Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 
II   Pekanbaru 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak merupakan lembaga yang 
berada pada post adjudikasi dimana adjudikasi ini berperan dalam 
memberikan pembinaan untuk melindungi hak asasi Anak Didik 
Permasyarakatan (Andikpas), menurut Undang-undang No. 11 Tahun 
2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) secara tegas 
mengamanatkan peran dan fungsi strategis permasyarakatan ini dalam 
sistem peradilan pidana anak. Peran strategis permasyarakatan dimulai 
sejak pra-adjudikasi, adjudikasi, hingga post adjudikasi. Pembinaan ini 
bertujuan untuk pencegah terjadinya “prisonisasi” yaitu sebuah proses 
pembelajaran dalam kultur penjara yang justru dapat membuat kondisi 
seseorang (andikpas) lebih buruk dari pada sebelum ia masuk kedalam 
lapas. 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru mulai 
didirikan pada tahun 1981 yang pada mulanya bernama Lembaga 
Permasyarakatan Anak Negara dan mulai berfungsi pada tahun 1983. Pada 
tahun 1988 mengalami perubahan menjadi Lembaga Permasyarakatan 
Kelas IIB Anak Pekanbaru Berdasarkan surat dari sekretaris Jendral 
Pemasrakatan Nomor : A. PI.03.10.117 tanggal 27 Oktober 1997. Dan 
pada tanggal 5 Agustus 2015 Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Anak 
Pekanbaru dirubah kembali menjadi Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
(LPKA) Kelas II Pekanbaru. Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 
Kelas II Pekanbaru didirikan di atas area seluas 6.800    dan dengan luas 
bangunan 2.962    dengan rincian panjang 85 m, lebar 80 m, tembok 
dengan tinggi 5 m dan tebal 0,3    luas bangunan kantor 305   dan luas 




bergabung dengan Lembaga Permasyarakatan Perempuan Klas II 
Pekanbaru.  
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru beralamat di 
jalan Bindank No. 1, Pekanbaru kode pos 28292, telepon (0761)24159, 
email : lpanakpku@gmail.com/ipanakpekanbaru@yahoo.com. Lembaga 
pembinaan khusus anak klas II Pekanbaru sebagai unit pelaksana teknis 
bidang permasyarakatan yang mempunyai tugas memberikan perawatan 
dan pembinaan terhadap warga binaan permasyarakatan, dan telah 
melaksanakan kegiatan baik yang bersifat teknis, subtantif, dan 
administratif. Adapun kegiatan tersebut diselenggarakan oleh masing-
masing seksi yaitu seksi pembinaan, seksi registrasi dan klasifikasi, seksi 
pengawasan dan penegakan disiplin, dan sub bagian umum. 
 
B. Ketenagaan 
Dalam melaksanakan kegiatan permasyarakatan, LPKA Klas II 
Pekanbaru di dukung oleh 60 Pegawai yang terdiri dari 45 laki-laki dan 15 
perempuan dengan berbagai latar belakang pendidikan. Tingkat 
pendidikan para pegawai LPKA Klas II Pekanbaru sangat erat 
hubungannya dengan cara berfikir yang tepat, berkata yang tepat dan juga 
bertindak dengan tepat dalam melakukan pembinaan warga binaan. Karena 
latar belakang tingkat pendidikan serta latihan teknis pengamanan para 
pegawai pada lembaga pembinaan juga berpengaruh dalam menentukan 
keberhasilan warga binaan. 
Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai ditentukan oleh jawbatan 
masing-masing, yang disesuaikan dengan latar belakang pendidikan 
pegawai LPKA Klas II Pekanbaru serta dipengaruhi oleh lemanya masa 












NO NAMA NIP JABATAN 
1 Sugianto, S.H 196708071993031002 Kepala Lembaga 
Pembinaan Khusus 
Anak 
2 Boy Hendry, S.H 196608271993031001 Kasi Pengawasan dan 
Penegakan Disiplin 
3 Nuriman, S.sos 196308051967031001 Kasubsi Penilaian dan 
Pengklasifikasian 
4 Sunu Istiqomah 
Danu, S. Psi 
197607052003121001 Kasubsi Registrasi 
5 Razali 196505011989031001 Komandan Jaga 
6 Miando Elianus 196603241989031001 Petugas/Anggota Jaga 
7 Emiwati 196606201991031001 Pengelola Keuangan 
8 Astri Wahyudi, S.H 196510042003122001 Kasubsi ADM 
Pengawasan dan 
Penegakan Disiplin 
9 Ulfah Ramadona, 
S.E 
198008042008012012 Kaur Kepegawaian dan 
Tata Usaha 
10 Reni Priska 
Panjaitan, A,Md, 
I,P.,S.H 
198710192007012001 Kasubbag Umum 
11 Budi Hamidi, A.Md 198104162007031001 Kasubsi Pendidikan dan 
Bimkemas 
12 Syofri Mulyadi, 
A.Md 
 
197603062001121002 Kasi Registrasi dan 
Klasifikasi 
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13 Agus Sujianto, 
S.Sos.,M.Si 
199208232010121003 Kaur Keuangan dan 
Pelengkapan 
14 Hesty Yunita, S.Sos 198806162009122002 Kasi Pembinaan 
15 Marlina, S.Sos 198002052005012001 Kasubsi Perawatan 
16 Hary Sucipto 
Sitorus, S.H 
198605222007031001 Komandan Jaga 
17 Laily Oktarina, S.Sos 198010142008012015 Pengelola Kepegawaian 
18 Makhyudi 198007202001121002 Komandan Jaga 
19 Muhammad Budi 
Ismail, A.Md,P 
198101112005011001 Pengelolah Data 
Laporan Keamanan dan 
Ketertiban 
20 Satrio Widagdo, 
A.Md. 
199611262018081001 Pengelolah Sistem 
Database 
Permasyarakatan 
21 Hery Arfizon 198204272007031001 Komandan Jaga 
22 Boserman Martua 
Manalu 
198805212007031001 Pengelola Data Laporan 
Keamanan dan 
ketertiban 
23 Fitry Susanty 198709292008012001 Pengelola Kepegawaian 
24 Sandy Dickson 
Sagala 
198712032009011001 Petugas/ Anggota Jaga 
25 Simon Maruli Tua 
Marbun 
198801151919121005 Petugas/ Anggota Jaga 
26 Haryono, RM. 
Hasibuan 
197904172003121001 Penjaga Tahanan 
27 Fransaro Suhunan 
Tompulon 
198906262012121002 Petugas/ Anggota Jaga 
28 Angga Fardiansyah 199006202017121002 Petugas/ Anggota Jaga 
29 Verry Ariras 199010022012121003 Petugas/ Anggota Jaga 





31 Aldisfa Nasir 199205282017121002 Petugas/ Anggota Jaga 
32 Alexander 199208112017121006 Petugas/ Anggota Jaga 
33 Ade Afrian 199204172017121003 Petugas/ Anggota Jaga 
34 Alfarisi 199309022017122004 Petugas/ Anggota Jaga 
35 Ratih Eka Pratiwi 199507102017122002 Petugas/ Anggota Jaga 
36 Andri Juliansyah 199307192017121002 Petugas/ Anggota Jaga 
37 Astro Rosandi 199403292017121002 Petugas/ Anggota Jaga 
38 Ardiansyah 199406032017121002 Petugas/ Anggota Jaga 
39 Dhaifur Rahman 199406292017121004 Petugas/ Anggota Jaga 
40 Andro Okta Riandy 199410082017121005 Petugas/ Anggota Jaga 
41 Desi Natalia 
Tampybolon 
199412292017122001 Petugas/ Anggota Jaga 
42 Dedi Firandy 199503092017122002 Petugas/ Anggota Jaga 
43 Firdatul Fitriyani 199508042017122001 Petugas/ Anggota Jaga 
44 Arif Saputra 199503202017121006 Petugas/ Anggota Jaga 
45 Defri Cony 199508182017121003 Petugas/ Anggota Jaga 
46 Arlond Rudy Martua 
Sinaga 
199512312017121002 Petugas/ Anggota Jaga 
47 Dedi Kurnia 199605052017121004 Petugas/ Anggota Jaga 
48 Dedi Alpandi 199703032017121004 Petugas/ Anggota Jaga 
49 Dion Sucipto Dwi 
Syahputra 
199807302017121005 Petugas/ Anggota Jaga 
50 Fakhrizal Fikri 
 
199810052017121003 Petugas/ Anggota Jaga 
51 Ricky Vinosef 
Tarigan 
199901052017121003 Petugas/ Anggota Jaga 
52 Didit Rahman 199902162017121004 Petugas/ Anggota Jaga 
53 Den Istiqlal 199902212017121003 Petugas/ Anggota Jaga 





55 Alundra Laguna 
Syahputra 
200107122021121002 Petugas/ Anggota Jaga 
56 Amelia Gresya 
Pasaribu 
200007232020122001 Petugas/ Anggota Jaga 
57 Novi Harianti 199911092020122001 Petugas/ Anggota Jaga 
58 Nur Adlina 199807082020122001 Petugas/ Anggota Jaga 
59 Regita Cahyani 
Prihandari 
199809212020122001 Petugas/ Anggota Jaga 
60 Yehezkiel 
Napitupulu 
200009082020121002 Petugas/ Anggota Jaga 
 
C. Visi dan Misi Instansi 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru mempunyai 
selogan yaitu “ BERSAHAJA” yang berarti Bersahabat, Ramah, Santun, 
Harmonis, Jujur dan Aman. Dalam hal ini bersahaja berkaitan dengan visi 
yaitu “ memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan 
warna binaan permasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat dan 
makhluk Tuhan Yang Maha Esa”. 
Disamping itu, Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 
juga mempunyai misi yaitu: 
1) Mewujudkan sistem perlakuan kreatif yang menumbuhkan rasa aman 
kepentingan terbaik bagi anak. 
2) Melaksanakan pelayanan pendidikan dan pembimbingan untuk 
kepentingan terbaik bagi anak. 
3) Membangun karakter dengan mengembangkan sikap ketaqwaan, kejujuran 
dan kesatuan. 
4) Memberikan perlindungan, pelayanan anak dan pemenuhan hak-hak   
anak. 
Untuk mencapai visi dan misi Lembaga Pembinaan Khusus Anak 




sebagai pedoman bagi seluruh jajaran permasyarakatan dalam memberikan 
pelayanan serta pembinaan. Nilai tersebut adalah Pasti. Nilai-nilai itulah 
yang merupakan akronim dan profesional, akuntavel, sinergi, transparan, 
inovatif sebagai berikut: 
a) Profesional  
Aparatur Kementrian Hukum dan HAM adalah aparat yang bekerja keras 
untuk mencapai tujuan organisasi melalui penguasaan bidang tugasnya, 
menjunjung tinggi etika dan integritas profesi. 
b) Akuntabel 
Setiap kegiatan dalam rangka penyelenggaraan pemerintah dapat 
dipertanggung jawabkan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan atau 
peraturan yang berlaku. 
c) Sinergi 
Komitmen untuk membangun dan memastikan hubungan kerjasama yang 
produktuf serta kemitraan yang harminis dengan para pemangku 
kepentingan untuk menemukan dan melaksanakan solusi terbaik, 
bermanfaat, dan berkualitas. 
d) Transparan 
Aparatur Kementrian Hukum dan HAM menjamin akses atau kebebasan 
bagi setiap orang utnuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan 
pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan, proses pembuatan dan 
pelaksanaannya. Serta hasil-hasil yang dicapai. 
e) Inovativ 
Aparatur Kementrian Hukum dan HAM mendukung kreatifitas dan 
mengembangkan inisiatif untuk selalu melakukan pembaharian dalam 
penyelengraraan tugas dan fungsinya. 
 
D. Tugas Pokok dan Fungsi Instansi 
Adapun tugas pokok dan fungsi sesuai dengan surat keputusan menteri 
kehakiman RI Nomor: M.01.PR.07.03 Tahun 1985 tentang organisasi dan tata 




mempunyai tugas pokok “ Melaksanakan pembinaan permasyarakatan 
Narapidana/Anak didik”. 
Selain itu Lembaga Permasyarakatan mempunyai fungsi yaitu: 
1. Melakukan Pembinaan Narapidana/Anak Didik. 
2. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana, mengelola hasil kerja. 
3. Melakukan bimbingan sosial/kerohanian narapidana/anak didik. 
4. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib LAPAS. 





















KEPALA LPKA KLAS II PEKANBARU 
Sugianto, S.H 
196708071993031002 KEPALA SUB BAGIAN UMUN 
Reni Priska Panjaitan, A,Md, I,P.,S.H 
198710192007012001 
KAUR KEUANGAN DAN PERLENGKAPAN 
Agus Sujianto, S.Sos.,M.Si 
199208232010121003 
 
KAUR KEPEGAWAIAN DAN TATA USAHA 
Ulfah Ramadona, S.E 
198008042008012012 
 
KAUR REGISTRASI DAN KLASIFIKASI 
Syofri Mulyadi, A.Md 
197603062001121002 





Hesty Yunita, S.Sos 
198806162009122002 
KASUBSI PENDIDIKAN DAN BIMKEMAS 
Budi Hamidi, A.Md 
198104162007031001 
KASUBSI REGISTRASI 





KASI PENGAWASAN DAN PENEGAKAN DISIPLIN 
Boy Hendry, S.H 
196608271993031001 
KASUBSI ADM WASGAKIN 








A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara pengembangan 
karir dengan loyalitas kerja pegawai lembaga pembinaan khusus anak klas II 
Pekanbaru. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil dari pembuktian 
hipotesis dengan menggunakan analisis data Anova ditemukan bahwa nilai 
signifikan sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat 
Hubungan antara Pengembangan Karir dengan Loyalitas Kerja Pegawai 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
Besar hubungan pengembangan karir dengan loyalitas kerja  sebesar 
0,488 atau 48,8%, sedangkan sisanya 51,2% dipengaruhi oleh factor lainnya. 
Sedangkan tingkat hubungan antara pengembangan karir dengan loyalitas 
kerja sebesar 0,699 atau 69.9%, artinya terdapat hubungan yang kuat antara 
pengembangan karir dengan loyalitas kerja pegawai lembaga pembinaan 
khusus anak klas II Pekanbaru. 
 
B.  Saran 
Dari hasil penelitian ini penulis memberikan saran kepada pegawai dan 
peneliti selanjutnya tentang hubungan antara pengembangan karir dengan 
loyalitas kerja pegawai lembaga pembinaan khusus anak klas II Pekanbaru 
dan mengetahui hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 
penulis sampaikan sebagai berikut: 
1. Bagi pegawai 
Bagi pegawai agar dapat meningkatkan kualitas pengembangan 
karir dalam lembaga dan meningkatkan loyalitas yang ada didalam diri 








serta lembaga agar tercapainya tujuan-tujuan pegawai serta lembaga 
seperti bekerja secara optimal sehingga dapat mencurahkan perhatian, 
tenaga dan waktu untuk pekerjaannya. Sehingga apa yang sudah 
dikerjakan sesuai dengan yang diharapkan oleh lembaga. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai 
kekurangan maka disarankan kepada peneliti selanjutnya agar mencari 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi pengembangan karir dengan 
loyalitas kerja pegawai seperti gaji,bonus,fasilitas serta jenjang karir, 
lingkungan kerja, pemimpin yang berkarisma serta penghargaan yang 
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Nama/Inisial  : 
Usia   : 
Pendidikan terakhir  : 
Jabatan  : 
Lama bekerja  : 
Petunjuk Mengerjakan 
Bapak/Ibu yang saya hormati, bersama ini saya mohon bantuan dan 
kesedian anda untuk dapat mengisi angket ini. Adapun tujuan dilakukan pengisian 
angket ini adalah untuk keperluan penelitian ilmiah, identitas dan jawaban yang 
bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiannya sehingga tidak akan diketahui oleh 
orang lain atau dipublikasikan serta tidak akan dipergunakan untuk kepentingan 
lain selain penelitian ini. 
Dalam angket ini akan disajikan sejumlah pertanyaan. Bacalah pertanyaan 
tersebut, kemudian berilah tanda checklist (√) pada pilihan yang anda anggap 
paling sesuai dengan kondisi diri anda. Setiap orang dapat memiliki jawaban 
berbeda dan tidak ada jawaban yang dianggap benar dan salah. Pilihlah  
SS : Jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut 
S : Jika anda Sesuai dengan pernyataan tersebut 
TS : Jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
STS : Jika anda Sangat Tidak Sesuai  dengan pernyataan tersebut 
Contoh:  
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya merasakan komunikasi yang terjalin antara 
pegawai terjalin dengan baik 








NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya merasa kemampuan yang dimiliki 
sekarang sudah cukup baik 
    
2 Saya merasa pendidikan saya masih rendah 
untuk bisa mengembangkan karir di Lapas 
Terbuka Klas III Rumbai 
    
3 Pihak Lapas Terbuka Klas III Rumbai selalu 
memberikan pelatihan rutin kepada 
Pegawainya 
    
4 Terkadang saya masih kurang mengerti dengan 
kompetensi pekerjaan saya 
    
5 Pelatihan yang dilaksanakan tidak dapat 
menunjang skil dalam pekerjaan saya 
    
6 Saya memiliki penguasaan pengetahuan yang 
luas mengenai pengembangan karir dan profesi 
saya 
    
7 Saya memiliki keterampilan yang dapat 
menunjang karir saya dalam bekerja 
    
8 Saya merasa latar belakang pendidikan yang 
saya miliki cukup untuk mengembangkan karir 
di Lapas Terbuka Klas III Rumbai 
    
9 Orientasi waktu bekerja tidak mencukupi 
kemampuan saya 
    
10 Saya memiliki pengalaman kerja yang cukup 
untuk menjalani pekerjaan saya 
    
11 Kecakapan dalam kreatifitas bekerja kurang 
relevan dengan profesional karir 
    
12 Kurangnya pelatihan khusus perihal job 
description tidak membantu saya dalam 
menjalani karir 
    
13 Saya memiliki wawasan pengetahuan yang 
cukup dengan kompensasi pekerjaan saya 
    
14 Dengan adanya pelatihan yang diberikan saya 
mendapat keahlian tertentu yang dapat 
membantu dalam bekerja 









NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya menaati peraturan yang dibuat oleh 
lembaga   
    
2 Saya belum bisa menjadi pegawai yang 
disiplin 
    
3 Saya sering melanggar peraturan yang dibuat 
oleh lembaga 
    
4 Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh 
    
5 saya termasuk pegawai yang disiplin     
6 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 
waktu 
    
7 Meskipun berkali-kali gagal saya terus 
mengerjakan pekerjaan saya 
    
8 saya keberatan jika mendapatkan tugas yang 
banyak 
    
9 Saya akan menghabiskan sisa karir saya di 
lembaga ini 
    
10 Saya bekerja semaksimal mungkin agar 
pekerjaan selesai dengan baik 
    
11 Saya tetap bertahan dilembaga meskipun 
memiliki kesempatan bekerja ditempat yang 
lebih baik 
    
12 Saya berbuat semampu saya tanpa mengada-
ngada 
    
13 Saya pindah pekerjaan jika ditawari 
pekerjaan lain dengan gaji dan jabatan lebih 
tinggi 
    
14 Saya menutupi kesalahan saya agar tidak 
dipandang kurang mampu 
    





















DATA MENTAH UJI COBA PENELITIAN VARIABEL PENGEMBANGAN KARIR 
AITEM 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 TOTAL 
1 4 3 4 3 1 3 2 4 3 3 2 1 3 3 39 
2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 44 
3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 45 
4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 3 33 
5 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 32 
6 3 2 3 2 3 3 1 3 2 2 1 1 2 4 32 
7 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 1 2 3 4 28 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
9 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 4 28 
10 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 35 
11 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 47 
12 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 43 
13 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 45 
14 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 45 




DATA MENTAH UJI COBA PENELITIAN VARIABEL LOYALITAS KERJA 
AITEM 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL 
1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 41 
2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 42 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 40 
4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 36 
5 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 38 
6 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 35 
7 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 3 36 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 43 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 30 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 30 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 46 
12 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 39 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 46 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44 


































Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 15 100.0 













Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 15 100.0 






DATA SKALA PENELITIAN 
VARIABEL X : PENGEMBANGAN KARIR 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 26.45 13.472 .588 .764 
VAR00002 27.23 14.080 .608 .767 
VAR00003 27.48 12.322 .533 .771 
VAR00004 27.13 14.490 .472 .778 
VAR00005 27.37 13.558 .574 .766 
VAR00006 27.48 12.322 .533 .771 
VAR00007 27.57 13.911 .528 .771 
VAR00008 27.33 12.870 .713 .749 
VAR00009 27.53 12.694 .652 .754 
VAR00010 27.17 14.751 .416 .783 












Mean Variance Std. Deviation N of Items 
29.95 16.557 4.069 11 
 
VARIABEL Y:  LOYALITAS KERJA 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 30.30 15.807 .479 .916 
VAR00002 29.92 15.501 .836 .901 
VAR00003 29.92 15.501 .836 .901 
VAR00004 29.92 15.501 .836 .901 
VAR00005 30.30 15.807 .479 .916 
VAR00006 29.92 15.501 .836 .901 
VAR00007 30.10 15.278 .723 .904 
VAR00008 29.92 15.501 .836 .901 
VAR00009 30.10 15.278 .723 .904 
VAR00010 30.68 15.712 .311 .937 
VAR00011 30.00 14.949 .792 .901 
VAR00012 29.92 15.501 .836 .901 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 

































Nama/Inisial  : 
Usia   : 
Pendidikan terakhir  : 
Jabatan  : 
Lama bekerja  : 
Petunjuk Mengerjakan 
Bapak/Ibu yang saya hormati, bersama ini saya mohon bantuan dan 
kesedian anda untuk dapat mengisi angket ini. Adapun tujuan dilakukan pengisian 
angket ini adalah untuk keperluan penelitian ilmiah, identitas dan jawaban yang 
bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiannya sehingga tidak akan diketahui oleh 
orang lain atau dipublikasikan serta tidak akan dipergunakan untuk kepentingan 
lain selain penelitian ini. 
Dalam angket ini akan disajikan sejumlah pertanyaan. Bacalah pertanyaan 
tersebut, kemudian berilah tanda checklist (√) pada pilihan yang anda anggap 
paling sesuai dengan kondisi diri anda. Setiap orang dapat memiliki jawaban 
berbeda dan tidak ada jawaban yang dianggap benar dan salah. Pilihlah  
SS : Jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut 
S : Jika anda Sesuai dengan pernyataan tersebut 
TS : Jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
STS : Jika anda Sangat Tidak Sesuai  dengan pernyataan tersebut 
Contoh:  
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya merasakan komunikasi yang terjalin antara 
pegawai terjalin dengan baik 









NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya merasa kemampuan yang dimiliki 
sekarang sudah cukup baik 
    
2 Saya merasa pendidikan saya masih rendah 
untuk bisa mengembangkan karir di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 
    
3 Pihak Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 
II Pekanbaru selalu memberikan pelatihan 
rutin kepada Pegawainya 
    
4 Terkadang saya masih kurang mengerti dengan 
kompetensi pekerjaan saya 
    
5 Saya memiliki keterampilan yang dapat 
menunjang karir saya dalam bekerja 
    
6 Saya merasa latar belakang pendidikan yang 
saya miliki cukup untuk mengembangkan karir 
di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 
Pekanbaru 
    
7 Orientasi waktu bekerja tidak mencukupi 
kemampuan saya 
    
8 Saya memiliki pengalaman kerja yang cukup 
untuk menjalani pekerjaan saya 
    
9 Kecakapan dalam kreatifitas bekerja kurang 
relevan dengan profesional karir 
    
10 Saya memiliki wawasan pengetahuan yang 
cukup dengan kompensasi pekerjaan saya 
    
11 Dengan adanya pelatihan yang diberikan saya 
mendapat keahlian tertentu yang dapat 
membantu dalam bekerja 













NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya menaati peraturan yang dibuat oleh 
lembaga   
    
2 Saya belum bisa menjadi pegawai yang 
disiplin 
    
3 Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh 
    
4 saya termasuk pegawai yang disiplin     
5 Meskipun berkali-kali gagal saya terus 
mengerjakan pekerjaan saya 
    
6 saya keberatan jika mendapatkan tugas yang 
banyak 
    
7 Saya bekerja semaksimal mungkin agar 
pekerjaan selesai dengan baik 
    
8 Saya tetap bertahan dilembaga meskipun 
memiliki kesempatan bekerja ditempat yang 
lebih baik 
    
9 Saya berbuat semampu saya tanpa mengada-
ngada 
    
10 Saya pindah pekerjaan jika ditawari 
pekerjaan lain dengan gaji dan jabatan lebih 
tinggi 
    
11 Saya menutupi kesalahan saya agar tidak 
dipandang kurang mampu 
    





























DATA PENELITIAN VARIABEL PENGEMBANGAN KARIR 
AITEM  
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 TOTAL 
1 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 34 
2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 36 
3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 36 
4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 26 
5 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 26 
6 3 2 3 2 1 3 2 2 1 2 4 25 
7 2 2 2 1 1 2 2 1 1 3 4 21 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
9 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 4 22 
10 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 27 
11 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 36 
12 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 34 
13 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 36 
14 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 36 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
16 4 3 1 3 3 1 2 3 2 3 3 28 
17 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 31 
18 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 31 
19 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 25 
20 3 2 1 3 2 1 2 2 2 2 3 23 
21 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 4 24 
22 2 2 1 3 2 1 2 1 1 3 4 22 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
24 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 4 24 
25 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 25 
26 4 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 29 
27 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 30 
28 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 33 
29 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 32 
30 3 3 1 3 3 1 2 3 3 3 3 28 
31 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 28 
32 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 31 
33 4 2 1 2 2 1 1 1 2 2 4 22 
34 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 29 
35 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 33 
36 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 29 
37 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 31 
38 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 30 
39 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 33 
40 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 33 
41 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 31 
42 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 31 
43 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 26 
 
 
44 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 24 
45 4 4 1 4 1 1 1 1 1 4 4 26 
46 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
47 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 33 
48 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 32 
49 4 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 30 
50 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 32 
51 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 33 
52 3 3 1 3 3 1 3 3 2 3 3 28 
53 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 33 
54 4 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 30 
55 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 32 
56 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 33 
57 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 33 
58 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 33 
59 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 32 








DATA MENTAH PENELITIAN VARIABEL LOYALITAS KERJA 
AITEM 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 TOTAL 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 34 
4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 30 
5 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 30 
6 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 3 29 
7 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 1 3 28 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 23 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 23 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
12 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 31 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
16 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 32 
17 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 33 
18 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 33 
19 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 31 
20 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 32 
21 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 31 
22 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 32 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 34 
27 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 31 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
30 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 32 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
32 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 29 
33 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 21 
34 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 33 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
40 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 43 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
42 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 33 
43 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
45 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 39 
 
 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
48 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 33 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 34 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 34 
53 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 34 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 34 
55 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 34 
56 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 34 
57 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 34 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
































































tailed)   .000 .038 .000 .001 .038 .049 .000 .000 .005 .000 .000 



























tailed) .000   .255 .000 .000 .255 .002 .000 .000 .000 .000 .000 























tailed) .038 .255  .751 .076 0.000 .005 .004 .023 .759 .018 .000 



























tailed) .000 .000 .751  .000 .751 .020 .001 .000 .000 .000 .000 



























tailed) .001 .000 .076 .000  .076 .005 .000 .000 .015 .000 .000 























tailed) .038 .255 0.000 .751 .076  .005 .004 .023 .759 .018 .000 































tailed) .049 .002 .005 .020 .005 .005  .000 .000 .006 .000 .000 

































tailed) .000 .000 .004 .001 .000 .004 .000  .000 .011 .000 .000 































tailed) .000 .000 .023 .000 .000 .023 .000 .000  .005 .000 .000 



























tailed) .005 .000 .759 .000 .015 .759 .006 .011 .005  .003 .000 































tailed) .000 .000 .018 .000 .000 .018 .000 .000 .000 .003  .000 































tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






































on 1 .232 .232 .232 1.000
** .232 .352** .232 .352** .335** .337** .232 .578** 
Sig. (2-
tailed)   .074 .074 .074 0.000 .074 .006 .074 .006 .009 .008 .074 .000 
N 





on .232 1 1.000
** 1.000** .232 1.000** .546** 1.000** .546** .150 .750** 1.000** .863** 
Sig. (2-
tailed) .074   0.000 0.000 .074 0.000 .000 0.000 .000 .252 .000 0.000 .000 
N 






** 1 1.000** .232 1.000** .546** 1.000** .546** .150 .750** 1.000** .863** 
Sig. (2-
tailed) .074 0.000   0.000 .074 0.000 .000 0.000 .000 .252 .000 0.000 .000 
N 






** 1.000** 1 .232 1.000** .546** 1.000** .546** .150 .750** 1.000** .863** 
Sig. (2-
tailed) .074 0.000 0.000   .074 0.000 .000 0.000 .000 .252 .000 0.000 .000 
N 






** .232 .232 .232 1 .232 .352** .232 .352** .335** .337** .232 .578** 
Sig. (2-
tailed) 0.000 .074 .074 .074   .074 .006 .074 .006 .009 .008 .074 .000 
N 






** 1.000** 1.000** .232 1 .546** 1.000** .546** .150 .750** 1.000** .863** 
Sig. (2-
tailed) .074 0.000 0.000 0.000 .074   .000 0.000 .000 .252 .000 0.000 .000 
N 






** .546** .546** .546** .352** .546** 1 .546** 1.000** .361** .678** .546** .775** 
Sig. (2-
tailed) .006 .000 .000 .000 .006 .000  .000 0.000 .005 .000 .000 .000 
N 






** 1.000** 1.000** .232 1.000** .546** 1 .546** .150 .750** 1.000** .863** 
Sig. (2-










** .546** .546** .546** .352** .546** 1.000** .546** 1 .361** .678** .546** .775** 
Sig. (2-
tailed) .006 .000 .000 .000 .006 .000 0.000 .000   .005 .000 .000 .000 
N 






** .150 .150 .150 .335** .150 .361** .150 .361** 1 .275* .150 .473** 
Sig. (2-
tailed) .009 .252 .252 .252 .009 .252 .005 .252 .005   .034 .252 .000 
N 






** .750** .750** .750** .337** .750** .678** .750** .678** .275* 1 .750** .834** 
Sig. (2-
tailed) .008 .000 .000 .000 .008 .000 .000 .000 .000 .034  .000 .000 
N 






** 1.000** 1.000** .232 1.000** .546** 1.000** .546** .150 .750** 1 .863** 
Sig. (2-
tailed) .074 0.000 0.000 0.000 .074 0.000 .000 0.000 .000 .252 .000   .000 
N 






** .863** .863** .863** .578** .863** .775** .863** .775** .473** .834** .863** 1 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 























1. UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X Y 
N 60 60 




       Mean 29.95 32.82 
      Std. 
Deviation 
4.069 4.276 
      Most Extreme 
Differences 
      Absolute .152 .195 
      Positive .093 .195 
      Negative .352 .292 
     Test Statistic .152 .195 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 








































Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 526.933 1 526.933 55.361 .000
b
 
Residual 552.050 58 9.518   
Total 1078.983 59    
a. Dependent Variable: variabel y 






      
Model 
      
R(®) 
      R 
Square 
     Adjusted R 
Square 




       .488      .480       3.085 
a.Predictors: (Constant), X (Pengembangan Karir) 






t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
10.820 2.983  3.627 .001 
.734 .099 .699 7.441 .000 

















































DOKUMENTASI LEMBAGA PEMBINAAN  

































































RANTI HERMITA dilahirkan di Perawang, 
Kecamatan Tualang, Kabupaten siak pada tanggal 08 Juni 
1999. Anak pertama dari tiga bersaudara pasangan dari 
Ayahanda Hendra Sefendi dan Ibunda Nurhidawati. Penulis 
menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar di SDN 005 
Tualang pada tahun 2005 dan Tamat pada tahun 2011. 
Kemudian penulis melanjutkan Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama di Pondok Pesantren Modern Fataha dan Tamat pada tahun 
2014. Melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMAN 2 Tualang dan 
Tamat pada tahun 2017.  
Pada tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sebagai Mahasiswi Pada 
Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi. Atas izin Allah SWT dan usaha dari penulis, serta doa dari orang tua 
dan teman-teman untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1). Penulis berhasil 
menyelesaikan Program Studi yang ditekuni pada tahun 2021, dengan judul 
skripsi yang berjudul “ Hubungan Antara Pengembangan Karir dengan Loyalitas 
Kerja Pegawai Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru” 
 
